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ABSTRAK 

KAJIAN PROTOTYPE FERMENTOR BERPENGADUK KAPASITAS  

5 LITER TERHADAP KUALITAS DAN KUANTITAS BIOETANOL DARI 

TETES TEBU DITINJAU DARI pH FERMENTASI 

(Annisa Fitriyah Permata Cika. 43 Halaman, 7 Tabel, 18 Gambar) 

 

Bioetanol merupakan bahan kimia yang dapat digunakan sebagai pelarut, 

antiseptik dan juga energi alternatif. Salah satu bahan baku yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan bioetanol adalah molase atau tetes tebu yang 

merupakan sisa pembuatan gula tebu namun masih mengandung glukosa yang 

tinggi. Komposisi yang penting dalam molase adalah TSAI (Total Sugar as Inverti) 

yaitu gabungan dari sukrosa dan gula reduksi. Molases memiliki kadar TSAI antara 

50 – 65 %. Konversi molase menjadi bioetanol dilakukan dengan cara fermentasi 

didalam fermentor. Fermentor berpengaduk merupakan salah satu tipe fermentor 

yang banyak digunakan. Pengadukan berfungsi untuk meratakan kontak sel dan 

substrat, menjaga agar mikroorganisme tidak mengendap dibawah bagian 

bioreaktor. Kualitas dan kuantitas hasil fermentasi dapat dipengaruhi oleh derajat 

keasaman, pH yang terlalu rendah (asam) atau terlalu tinggi (basa) dapat memicu 

tingkat kematian sel mikroba. 

Kata Kunci: Bietanol, Tetes Tebu, Fermentor Berpengaduk, pH Fermentasi  
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ABSTRACT 

A STUDY OF 5 LITERS CAPACITY STIRRED TANK FERMENTER 

PROTOTYPE TO BIOETHANOL’S QUALITY AND QUANTITY FROM 

MOLASSES IN TERMS OF FERMENTATIONS pH 

(Annisa Fitriyah Permata Cika. 43 Pages, 7 Tables, 18 Figures) 

 

Bioethanol is a chemical that can be used as a solvent, antiseptic and alternative 

energy. One of the raw materials that can be used in the production of bioethanol 

is molasses which is the residue from the manufacture of cane sugar but still 

contains high glucose. An important composition in molasses is TSAI (Total Sugar 

as Inverti) which is a combination of sucrose and reducing sugar. Molasses has 

TSAI levels between 50 – 65%. The conversion of molasses into bioethanol is 

carried out by fermentation in a fermenter. Stirred fermenter is one type of 

fermenter that is widely used. Stirring used to even out the cell and substrate 

contacts, to keep microorganisms from settling below the bioreactor. Quality and 

quantity of the fermentation products can be affected by the degree of acidity, pH 

that is too low (acidic) or too high (alkaline) can trigger the level of microbial cell 

death. 

Keywords: Bioethanol, Molasses, Stirred Tank fermenter, Fermentation pH  
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